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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan (deforestasi) 
mangrove yang terjadi di kawasan Delta Mahakam Kabupaten Kutai 
Kertanegara Kalimantan Timur dari tahun 2003-2020. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini, untuk deforestasi mangrove, 
diawali dengan mengunduh citra satelit Landsat Delta Mahakam 
tahun 2003, 2009, 2015 dan 2020 (path/baris 116/60 dan 116/61) 
dari http://glovis.usgs. pemerintah/ . Kemudian dilakukan analisis 
menggunakan Google Earth Engine dengan teknik klasifikasi 
terbimbing untuk mengetahui luasan mangrove pada tahun 2000, 
2009, 2015, dan 2020. Ground check dilakukan dengan mengunjungi 
beberapa titik di lapangan dan menggunakan bantuan Google Earth 
Pro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju deforestasi mangrove 
di Delta Mahakam selama 17 tahun (2003-2020) mencapai 10.155 
ha/tahun, sedangkan laju pertambahan luas tambak dan lahan 
terbuka adalah 3.773 ha/tahun dan 90,7 ha/tahun. Deforestasi 
mangrove tertinggi terjadi karena perubahan lahan mangrove 
menjadi tambak dan lahan industri oleh masyarakat dan beberapa 
perusahaan. 
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Abstract 

This study aims to determine the changes (deforestation) of 
mangroves that occurred in the Mahakam Delta area of Kutai 
Kertanegara Regency, East Kalimantan from 2003-2020. The data 
collection method in this study, for mangrove deforestation, begins 
by downloading the Landsat Delta Mahakam satellite imagery in 
2003, 2009, 2015 and 2020 (path / row 116/60 and 116/61) from 
http://glovis.usgs.gov/ . Then an analysis was carried out using the 
Google Earth Engine with supervised classification techniques to 
determine the extent of mangroves in 2000, 2009, 2015, and 2020. 
Ground check was carried out by visiting several points in the field 
and using the help of Google Earth Pro. The results showed that the 
mangrove deforestation rate in the Mahakam Delta for 17 years 
(2003-2020) reached 10,155 ha / year, while the rate of increase in 
pond area and open land was 3,773 ha / year and 90.7 ha / year. The 
highest mangrove deforestation occurred due to changes in 
mangrove land into ponds and industrial land by the community and 
several companies. 
 
Keywords : Spatial, Deforestation, mangroves, Mahakam Delta 

 

PENDAHULUAN 

 Salah satu sumber daya pesisir yang saat 
ini telah terancam keberadaanya adalah 
ekosistem mangrove, Ekosistem mangrove 

sebagai salah satu ekosistem penting di 
kawasan pesisir, saat ini di seluruh dunia terus 
mengalami tekanan. Kenaikan jumlah 
penduduk di kawasan pesisir secara otomatis 
meningkatkan kebutuhan terhadap sandang, 
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pangan, papan, air bersih dan energi, hal ini 
mengakibatkan eksploitasi terhadap kawasan 
mangrove semakin meningkat. Dalam kurun 
waktu tahun 2000-2004, Indonesia tercatat 
sebagai negara penyumbang kehilangan 
hutan mangrove terluas di dunia, yaitu 4.364 
km2 atau sekitar 311 km2 per tahunnya 
(Hamilton 2016). Kehilangan dan kerusakan 

hutan mangrove telah menyebabkan berbagai 
dampak negative baik pada aspek ekologi, 
aspek ekonomi, dan sosial.  

 Mangrove di daerah tropis memiliki banyak 
manfaat namun saat ini keberadaannya terus 
mengalami proses deforestasi yang tinggi 
akibat konversi lahan mangrove yang 
berlebihan. Degradasi dan hilangnya 
ekosistem mangrove dapat memberikan 
dampak negatif terhadap sistem perairan, 
serta mempengaruhi iklim dan komposisi 
atmosfer (Giri et al. 2011). Tekanan alih fungsi 
lahan dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan pada ekosistem pesisir, 
serta mempengaruhi proses alami pada 
wilayah tersebut. Delta Mahakam memiliki 
luasan mangrove yang besar dan memiliki 
tingkat biodiversitas yang tinggi. Namun sejak 
tahun tahun 1990 an mangrove di Delta 
Mahakam banyak mengalami deforestasi. 
Deforestasi mangrove di kawasan Delta 
Mahakam banyak disebabkan oleh adanya 
pertumbuhan budidaya akuakultur (van 
Zwieten et al. 2006, Bourgeois et al. 2002, 
Sidik 2009, Rahman et al. 2013, Karsten dan 
Lukas 2014, Ritohardoyo dan Ardi 2011, 
Nugroho 2009). Kerusakan hutan mangrove 
di Delta Mahakam disebutkan sekitar 85% dari 
hutan mangrove yang ada akibat pembukaan 
tambak, pemukiman, dan ekploitasi dan 
eksplorasi minyak dan gas (Bosmana et al., 

2012)  

Aplikasi penginderaan jauh merupakan 
teknologi yang memungkinkan untuk 
memonitoring dan mengidentifikasi 
perubahan secara spasial pada mangrove 
dengan citra satelit. Citra Landsat dengan 
resolusi spasial menengah dapat menangkap 
perubahan distiribusi dan dinamika hutan 
mangrove dengan cukup detil (Giri et al. 2008, 

Giri et al 2011). Beberapa penelitian dengan 
menggunakan teknologi penginderaan jauh 
untuk mengindenfitikasi perubahan luasan 
mangrove di Delta Mahakam sudah cukup 
banyak dilakukan antara lain hasil penelitian 
Husein (2006) menghasilkan temuan bahwa 
terjadi perubahan fungsi hutan mangrove dari 
tahun 1992 (96.000 Ha) ke tahun 1998 
(59.000 Ha) melalui identifikasi citra satelit 
SPOT. Penyebab utama dari kegiatan 
konversi hutan mangrove yang sampai 
sekarang masih terus berlangsung ini akibat 
tingginya nilai ekonomis yang dihasilkan oleh 
usahan budidaya perikanan tambak daripada 
fungsi konservasi hutan mangrove (Adisukma 
2014). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengindenfitikasi secara spasial deforestasi 
mangrove yang Delta Sungai Mahakam 
Kabupaten Kutai Kertanegara Kalimantan 
Timur pada tahun 2003-2020  

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di kawasan Delta 
Mahakam Kabupaten Kutai Kertanegara 
Kalimantan Timur, Secara astronomis 
kawasan ini terletak pada koordinat 0°2 ’ LS - 
° 0’ LS dan 7° 5’ BT - 7°40’ BT. Waktu 
penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu 
bulan Maret sampai dengan Mei 2019, dan 
observasi lapangan dilakukan selama 3 hari 
yaitu pada bulan April 2019. Adapun lokasi 
penelitian secara detail seperti disajikan pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian sebagai 

berikut :  

1. Seperangkat Laptop berbasis 
Windows 

2. Softwatre Quantum.3,14 Google 
Earth, dan Ms. Excel 

3. GPS Garmin 76 Csx  
4. Alat tulis  
5. Kamera  

6. Buku pengenalan mangrove Indonesia  

Adapun bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  

1. Citra satelit Landsat Delta Mahakam 
pada tahun 2003, 2009, 2015 dan 
2020 (path/row 116/60 dan 116/61) 

2. Citra Google Earth  

Prosedur Teknik Pengumpulan dan 

Analisis Data Penelitian  

 Analisis perubahan tutupan lahan 
mangrove dilakukan dengan menggunakan 
citra satelit Landsat 7 dan Landsat 8 pada 
tahun 2003 hingga tahun 2020. Waktu akuisisi 
citra satelit yang digunakan ditentukan 
berdasarkan kondisi keawanan yang minim. 
Citra satelit Landsat diperoleh dari situs 
https://earthexplorer.usgs.gov/. Langkah awal 
pengolahan citra satelit dilakukan dengan 
menggunakan Google Earth Engine yaitu 
dengan menggunakan tenik Supervised 
Clasification yang dilakukan untuk 
memperoleh beberapa kelas tutupan lahan 
yang berbeda. Adapun identifikasi dan 
interpretasi tutupan lahan mangrove pada 
citra dilakukan dengan beracuan pada citra 
satelit yang memiliki resolusi lebih tinggi 
dalam hal ini adalah menggunakan citra satelit 
google earth dan Ground Chek lapangan yang 
dilakukan untuk mengidenfitikasi kebenaran 
hasil interpretasi dengan kondisi di lapangan. 
Proses perhitungan luas tutupan lahan 
dilakukan melalui kalkulasi geometri dengan 
mengkonversi tipe data Raster menjadi data 
Polygon (Vektor). Luas dan perubahan dapat 

dihitung dari jumlah pixel dengan formulasi 

sebagai berikut:  

∆𝐿 =  
𝐿𝑡2 − 𝐿𝑡1

∆𝑡
 

 
 ΔL adalah laju perubahan luas, Lt1 adalah 
luas pada tahun pengamatan awal (ha) dan 
Lt2 adalah luas pada tahun pengamatan 
berikutnya (ha). ∆t adalah selisih waktu 
pengamatan awal (tahun) dan waktu 
pengamatan akhir (tahun).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Mangrove di Kawasan Delta 

Mahakam  

 Delta Mahakam adalah suatu kawasan 
delta yang unik yang membentuk seperti 
kipas, delta ini adalah muara dari Sungai 
Mahakam yang melalui wilayah Kalimantan 
Timur. Delta Mahakam terdiri dari beberapa 
pulau dan posisinya beradat di Selat Makasar. 
Luas Delta Mahakam sekitar 150.000 ha 
(termasuk wilayah perairan). Namun jika 
luasa daratan saja delta Mahakam memiliki 
luas 100.000 ha. Secara Administrasi 
kawasan Delta Mahakam berada dalam 
wilayah Kecamatan Anggana, Muara Jawa, 
dan Sanga-Sanga Kabupaten Kutai 
Kertanegara. Kawasan Delta Mahakam 
memiliki sumberdaya alam yang melimpah 
terutama minyak bumi dan gas alam (migas). 
Berdasarkan pengamatan sedimen jenis 
sedimen yang mengendap di Delta Mahakam 
adalah jenis sedimen yang masih berupa 
lumpur dan lunak (Helfinalis 2001). Delta 
Mahakam mayoritas ditutupi oleh vegetasi 
hutan, yang terdiri dari hutan air tawar dan 
mangrove yang tersebar di hampir seluruh 
kawasan Delta Mahakam. Sebaran jenis 
pohon mangrove di Delta Mahakam sangat 
beragam. Tiga faktor pemabatas yang paling 
dominan mempengaruhi tumbuh kembang 
ekosistem hutan mangrove di wilayah Delta 
Mahakam adalah faktor pasangsurut, substrat 
tanah dan manusia (Adisukma 2014). 
Mangrove di Delta Mahakam di dominasi oleh 

jenis nypa fruticans, selain jenis nypa 

https://earthexplorer.usgs.gov/
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fruticans, terdapat mangrove jenis lain, antara 
lain seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis vegetasi mangrove di Kawasan 
Delta Mahakam 

No Jenis Mangrove Nama Lokal 

1 Avicennia spp Api – Api 

2 Soneratia spp Pedada 

3 Rhizopora spp Bakau 

4 
Bruguiera 
parviflora 

Lindur 

5 
Xylocarpus 
granatum 

Nyirih 

6 
Bruguiera 
Sexangula 

Tancang/Mata 
Buaya 

7 
Herriteria 
Littoralis 

Dungun 

8 
Excoecaria 
agallocha 

Buta-buta 

9 Oncosoerma sp Nibung 

Sumber : Hasil identifikasi lapangan, tahun 
2019 

 Secara spasial spasial gambaran distribusi 
mangrove di Delta Sungai Mahakam seperti 
disajikan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Distibusi mangrove di Kawasan Delta 

Sungai Mahakam 

 Delta Mahakam terdiri dari pasir halus dan 
lumpur yang tersebar sampai ke mulut delta. 

Pasir halus atau lebih dominan lumpur 
disebabkan oleh adanya aliran sedimen dari 
muara sungai mahakam yang terbawa dari 
bagian hulu dan terendapkan sampai ke 
mulut-mulut delta. Allen dan Chamber (1998), 
diacu dalam Gastaldo (2010) menyatakan 
bahwa penyebaran sedimen dengan substrat 
pasir halus dan lumpur atau lebih didominasi 
oleh lumpur terdapat di sekitar delta front. 
Sedangkan pada prodelta sedimennya lebih 
bersubstrat lanau/lempung/tanah liat dan 
terkadang lapisan pasir tipis (Allen dan 
Chamber 1998, diacu dalam Gastaldo 2010). 
Pantai dengan substrat berpasir halus dan 
berlumpur cukup mampu menahan air setelah 
terjadinya air pasang. Pasir halus dan lumpur 
tidak cepat meniriskan air yang terperangkap 
sehingga memungkinkan organisme yang 
tinggal lebih lama tercemari minyak. Beda 
halnya dengan pantai bersubstrat kasar dan 
berkerikil. Menurut IPIECA (2006), air laut 
yang terperangkap pada substrat kasar dan 
berkerikil biasanya tidak stabil dan mampu 
meniriskan air yang terperangkap dengan 
cepat. Kemudian minyak yang menempal 
pada substrat kasar cukup mudah untuk 
dibersihkan sehingga minyak yang tinggal 
berada dalam waktu yang singkat. 

Perubahan Mangrove Delta Mahakam 

Tahun 2003 Sampai Tahun 2020 

 Berdasarkan hasil analisis dari Citra 
Landsat terlihat bahwa Pada tahun 2003 Delta 
Mahakam memiliki mangrove seluas 46.680 
ha kemudian pada tahun 2009 menurun 
menjadi 32.928 ha, lalu menjadi 31.334 ha 
pada tahun 2015 dan pada tahun 2020 
menjadi 36.525 ha. Deforestasi mangrove 
selama tahun 2003-2020 disebabkan oleh 
proses penebangan serta konversi lahan 
mangrove menjadi lahan tambak. Pada 2015-
2020 luasan mangrove di Delta Mahakam 
berdasarkan hasil analisis citra mengalami 
penambahan, hal ini terjadi karena pada 
rentang tahun tersebut dibeberapa kawasan 
telah dilakukan penanaman mangrove oleh 
organisasi masyarakat yang bekerjasama 
dengan pemerintah setempat. Berdasarkan 
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peta klasifikasi tutupan lahan di Delta 
Mahakam pada tahun 2003, 2009, 2015 dan 
2020 terlihat bahwa mangrove terdistribusi 
pada bagian tengah dan bagian depan delta. 
Kelas mangrove pada bagian tengah delta 
tidak hanya terdiri dari spesies mangrove 
sejati, tetapi becampur dengan Nypa sp. yang 
memiliki warna lebih gelap pada citra satelit, 
sedangkan tambak dan lahan terbuka di Delta 
Mahakam terdistribusi secara merata pada 
bagian tengah dan bagian depan delta (delta 
front). Peta hasil klasifikasi menunjukan 
terjadinya ekspansi tambak pada bagian 
tengah dan bagian depan delta yang 
menggantikan mangrove pada tahun 2009, 
hal tersebut mendekati pernyataan Dutrieux et 
al. (2014) bahwa banyaknya sebaran tambak 
dan lahan terbuka pada delta merupakan hasil 
penebangan dan juga konversi tutupan 
mangrove menjadi tambak akibat aktivitas 
akuakultur. Pada rentang tahun 2015-2020, 
dapat ditemukan beberapa titik koloni 
mangrove baru, serta lahan terbuka yang 
muncul menggantikan tambak, 
mengindikasikan adanya penutupan tambak 
serta proses regenerasi vegetasi mangrove 
pada tambak yang sudah tidak lagi digunakan. 
Hal ini didukung oleh pernyataan Dutrieux 
(2014) yang menemukan beberapa koloni 
vegetasi baru pada bagian dalam tambak 
delta akibat proses regenerasi alami dan 
adanya aktivitas reforestasi dengan tambak 
sebagai subjeknya. Lebih jelas seperti 

disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Peta hasil analisis tutupan lahan di 
Delta Mahakam pada tahun 2003, 2009, 2015, 

dan 2020. 

 Perubahan dan kerusakan tutupan 
mangrove di Delta Mahakam disebabkan oleh 
maraknya konversi tambak di dalam 
ekosistem mangrove. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Bourgeois et al. (2002), van 
Zwieten et al. (2006), Persoon dan Simarmata 
(2014), serta Sidik (2009), bahwa 
meningkatnya peluang ekspor udang di 
Indonesia serta devaluasi nilai mata uang 
Rupiah pada tahun 1997-1998 menyebabkan 
harga udang pada pasar ekspor menjadi 
sangat tinggi, menstimulasi peralihan 
produksi udang tangkapan menjadi udang 
tambak. Lebih rinci seperti disajikan pada 

Tabel 1 dan Gambar 4. 

 

Gambar 4. Perubahan Mangrove di Delta 
Mahakam Tahun 2003, 2009  2015 dan 2020. 

KESIMPULAN 

 Kondisi mangrove di Delta Mahakam saat 
ini kondisinya mayorita berada pada kondisi 
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yang rusak, hal ini terjadi karena banyaknya 
konversi lahan mangrove menjadi peruntukan 
lain, untuk tambak, pemukiman, perkebunan, 
dan industri migas. Konversi terbesar adalah 
perubahan mangrove menjadi lahan tambak.  
Terdapat 9 jenis mangrove di kawasan Delta 
Mahakam, jenis tertingi adalah jenis Nypa 
Fruticans (Nipah) yang tersebar merata.  Laju 
deforestasi mangrove di Delta Mahakam 
selama 17 tahun (2003-2020) mencapai 
10.155 ha / tahun, sedangkan laju 
peningkatan luas tambak dan lahan terbuka 
sebesar 3.773 ha / tahun dan 90,7 ha / tahun. 
Laju deforestasi tertinggi terjadi pada rentang 
tahun 2003-2009 yaitu sebesar 13.752 ha. 
Deforestasi mangrove tertinggi terjadi akibat 
perubahan lahan mangrove menjadi tambak 
dan lahan industri. 
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